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ABSTRACT 

This research is entitled Application of the Empty Chair Technique in 

Reducing Toxic Relationships (Case Study of Client "P" at the Ar-Rahman 

Drug Rehabilitation Center Foundation). A person experiencing a toxic 

relationship can be seen from excessive suspicion, likes to bring up 

mistakes, is always looked down upon with all his shortcomings, has poor 

communication, has a feeling of not wanting to be defeated, is always used 

as an outlet for anger, there are threats and relationships. The aim of this 

research is first, to find out the description of the toxic relationship of client 

"P' at the Ar-Rahman Drug Rehabilitation Center Foundation. Second, to 

find out the application of the empty chair technique in reducing toxic 

relations with client "P" at the Ar-Rahman Drug Rehabilitation Center 

Foundation. In this research, the author used field research, a qualitative 

approach, and used a case study research method. The subject of this 

research is client "P'. The tools for collecting data in this research are 

observation, interviews and documentation. Research results, 1) client "P''s 

household is classified as a toxic relationship. Where "P" clients often feel 

excessively suspicious, always bring up their partner's mistakes, don't want 

to be defeated, have poor communication, always vent their anger at their 

partner, there are threats in the relationship. 2) The application of the empty 

chair technique consists of 3 stages. Initial stage, implementation stage and 

termination stage. The results of applying the empty chair technique enable 

client "P" to build a good relationship with their partner. 
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PENDAHULUAN 

Setiap orang ingin merasakan kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan salah satu jenis emosi 

positif yang dapat diambil oleh setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan (Prabowo, A, 

2017).   Menurut Aristoteles untuk mencapai kebahagiaan banyak usaha dilakukan mencapainya. 

Kebahagiaan merupakan kepuasan atas kebutuhan dasar dalam hidupnya (Bakar, A, 2018).  Selain 

itu, peristiwa-peristiwa yang di persepsikan oleh individu secara positif dan menyenangkan akan 

menghasilkan kebahagiaan. Salah Satu Momen dari kebahagiaan yaitu adanya orang yang 
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dianggap spesial, laki-laki dan perempuan menjalin hubungan atau disebut juga dengan 

relationship. 

Beberapa orang menganggap bahwa ada hubungan yang erat dengan hal-hal yang menarik 

dan romantis, dan tidak ada kekerasan (Setiawan, N. A, 2022). Namun, beberapa pasangan tidak 

merasakan hubungan cinta yang manis dan romantis. Kekerasan dalam keluarga mudah terjadi. 

Jika tidak paham dan tidak menanganinya kekerasan ini akan terus berlanjut hingga menikah. 

Kekerasan semacam itu bisa menjadi hubungan yang beracun. Menurut data CATAHU tahun 

2019, 406.178 kasus kekerasan terhadap perempuan dilaporkan dan ditangani ada tahun 2018  

(naik dari 348.466 kasus pada tahun sebelumnya). Kasus kekerasan terhadap perempuan ini 

mencakup 209 lembaga mitra penyedia layanan yang berada di 34 provinsi. Dari 23.568 kasus, 

dan 392.610 kasus bersumber dari data kasus yang ditangani oleh pengadilan agama (Aryani, N. 

P, 2023). Namun, fakta di bidang ini bukan hanya wanita yang pernah mengalami hubungan 

beracun, pria juga menjadi korban dari hubungan beracun. 

Hubungan yang beracun (toxic relationship) dapat dialami antara pasangan, teman, kolega, 

dan  bahkan  anggota  keluarga (Nihayah, U.,2023).  Hubungan  yang  seperti  ini  rentan  sekali  

membuat  penderitanya menjadi  tidak  produktif,  terjadinya  gangguan  secara  mental,  hingga  

dapat  memicu terjadinya sebuah emosional yang berujung pada terjadinya tindak kekerasan 

(Julianto, V., 2020). Bentuk hubungan yang tidak sehat  memang  cukup  sulit  untuk  kita  hindari.  

Pada  era  disrupsi  seperti  ini,  sebagai  akibat  dari semakin  besarnya  tuntutan  ditengah  

masyarakat  tidak  jarang  mengalami toxic relationship ini. Al-Quran secara tegas telah 

memerintahkan untuk tidak bersikap kasar kepada sesama. Yang mana terdapat dalam Q.S Ali-

Imran (3) 159 dibawah ini musyawarah juga diharuskan dalam menyelesaikan permasalahan :  

وْا مِنْ حَوْلِكَۖ    انْفَضُّ
َ
بِ ل

ْ
قَل
ْ
ا غَلِيْظَ ال نْتَ فَظًّ

ُ
وْ ك

َ
هُمْۚ  وَل

َ
ِ لِنْتَ ل نَ اللّٰه فَاعْفُ عَنْهُمْ  فَبِمَا رَحْمَةٍ م ِ

مُتَوَ 
ْ
بُّ ال َ يُحِ ۗ  اِنَّ اللّٰه ِ ى اللّٰه

َ
 عَل

ْ
ل
َّ
مْرِۚ فَاِذَا عَزَمْتَ فَتَوَك

َ
ا
ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ال

َ
لِيْنَ  وَاسْتَغْفِرْ ل ِ

 
 ١٥٩ك

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari allah-lah kamu yang berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekira kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyahwaralah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertakwahlah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertakwakalah kepada-Nya”. 

Menurut Lee (2018) terdapat tujuh aspek toxic relationship, yaitu Controller (mengontrol 

setiap gerakan pasangan), Belittler (selalu meremehkan pasangan), Bad Temper (memiliki 

temperamen yang tidak dapat diprediksi dan tidak pernah yakin apa yang memicu temperamen 

buruk tersebut), Guilt Inducer (pemberi rasa bersalah), Deflector and Overreactor (menjaga 

perasaan pasangan walaupun terluka dan tidak senang dengan apa yang pasangan katakan dan 

lakukan), Over Dependent Partner and Independent Controller (begitu pasif dan sangat 

bergantung pada pasangan), Users and Possessive Nature (tidak pernah merasa puas dengan 

pengorbanan pasangan dan posesif) (Nabila, V., 2021). Sedangkan menurut Laili (2020) orang-

orang yang memiliki toxic relationship atau hubungan yang tidak sehat, sering kali tidak tahu 

bahwa mereka berada dalam hubungan yang berbahaya. Namun, Banyak orang tahu bahwa tidak 

baik untuk melanjutkan hubungan tersebut. Dengan demikian toxic relationship dapat merusak 

diri seseorang, menghambat perkembangan seseorang dan tidak memiliki keberanian untuk 

melakukan berbagai hal (Majidah, M., 2023). Didalam bimbingan dan konseling ada teknik yang 



Penerapan Teknik Kursi Kosong dalam Mereduksi Toxic Relationship (Studi Kasus Klien “P”) 

52 
 

dapat mengungkapkan perasaan yang tidak dapat diungkapkan dengan menggunakan teknik kursi 

kosong. 

Teknik kursi kosong adalah suatu cara untuk mengajak klien agar mengeksternalisasi 

introyeksinya. Dalam teknik ini, dua kursi diletakkan di tengah ruangan. Konselor meminta klien 

untuk duduk di kursi yang satu dan memainkan peran sebagai top dog, kemudian pindah ke kursi 

lain dan menjadi under dog. Pada dasarnya, teknik kursi kosong adalah suatu teknik permainan 

peran yang semua perannya dimainkan oleh klien (Corey, 2013). Teknik ini dimaksud untuk 

melatih klien berkomunikasi dengan orang tertentu dan arah komunikasi itu dilatih dengan 

memakai alat bantu sebuah kursi kosong. Teknik kursi kosong bertujuan untuk membantu 

mengatasi konflik interpersonal dan intra personal (Dyastuti, S, 2012).  Teknik kursi kosong 

biasanya digunakan sebagai alat untuk membantu klien dalam memecahkan konflik-konflik 

interpersonal, seperti kemarahan pada seseorang, merasa diperlakukan tidak adil, dan sebagainya 

(Pandang, A.,2023). Teknik kursi kosong yaitu sebuah teknik yang bertujuan untuk mengatasi 

konflik interpersonal dan intrapersonal yang dialami konseli (Dewi, S. S.,2023). Teknik ini 

membantu konseli keluar dari proses introyeksi. Teknik ini sebagai salah satu teknik yang 

merupakan intervensi yang kuat, kursi kosong dapat digunakan untuk membantu konseli dari 

segala usia yang memiliki konflik dengan orang ketiga yang tidak dapat hadir dalam proses 

konseling, seperti orang tua, kerabat, atau pasangan (Suranata, K, 2022). Dalam teknik ini konseli 

diajak untuk berbicara secara langsung dengan orang yang menjadi sumber konflik seakan orang 

tersebut hadir di kursi kosong yang tersedia. Dilihat dari pengertian tersebut diharapkan apabila 

teknik kursi kosong diterapkan pada klien “P” maka akan mampu memperbaiki hubungan klien 

dan pasangan nya ke hubungan yang lebih harmonis. Dengan diterapkannya teknik kursi kosong 

maka dapat membuat klien “P’ menyadari kesalahan apa yang dia lakukan.  Dari uraian di atas, 

toxic relationship selalu membuat pasangannya tertekan karena tidak adanya kebebasan di dalam 

hubungan yang dijalin. Seperti, pasangan selalu dikontrol, selalu meremehkan pasangan, selalu 

memberi pasangan perasaan bersalah, terlalu bergantung kepada pasangan dan tidak pernah 

merasa puas dengan pengorbanan pasangan. 

Manfaat kegunaan secara praktik maupun teoristis hasil peneliyian ini diharapkan bisa 

mereduksi toxic relationship pada klien, dapat memberikan perubahan bagi klien “P” tentang 

hubungan nya dan pasangannya sehingga hubungan tersebut bisa menjadi hubungan yang lebih 

baik dari sebelumnya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

peneliti sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku 

perkuliahan. Peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dibidang Bimbingan Penyuluhan Islam. Tujuan penelitian iini adalah (1) untuk 

mengetahui gambaran toxic relationship klien “P”. (2) untuk mengetahui penerapan teknik kursi 

kosong dalam mereduksi toxic relationship klien “P” di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-

Rahman. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dimana data yang didapat menekankan kepada kata-

kata dan gambar, sehingga tidak menekankan pada data satatistik, jenis penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu penelitiana lapangan, dimana untuk data yang didapatkan dilakukan terjun 

langsung kelapangan (observasi) melihat bagaimana penerapan atau penyaluran donasi kepada 

para penerima donasi, dan juga untuk mendapatkan data tambahan dilakukan wawancara kepada 
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klien “P” di Yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman, dan juga data tambahan didapat 

dari dokumentasi. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara 

mendalan, mendetail, insentif, holistik dan sistemastis tentang orang, peristiwa, social setting 

(latar sosial), atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode atau teknikserta banyak 

sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, peristiwa, latar alami (social 

setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya. Dalam penelitian ini ada 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, diantara lain, observasi adalah 

penelitian yang ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang dilakukan oleh sumber data, bukan hanya 

sekedar mengamati data tetapi juga ikut serta di dalam kegiatan, untuk mendapatkan data, salah 

satu teknik pemgumpulannya dengan observasi disini peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang 

bersangkutan dengan klien “P” di yayasan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara 

sistematis guna mencapai tujuan penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data untuk melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

juga untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden. Dokumentasi adalah bentuk 

kegiatan atau proses dalam menyediakan bebagai dokumen memanfaatkan bukti yang akurat 

berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Data diperoleh bentuk tertulis, gambar dan lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yaitu dimana konselor menjelaskan pentingnya dilakukan teknik kursi 

kosong yang meliputi pengertian, tujuan, dan cara melakukannya guna membantu diri klien. Pada 

tahap ini konselor menjelaskan kepada klien “P” pentingnya pelaksanaan teknik kursi kosong, 

menjelaskan kepada klien bahwa teknik kursi kosong adalah teknik permainan peran dimana 

konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa aspek kepribadiannya 

sendiri yang dibayangkan duduk atau berada di kursi kosong. Biasanya kursi kosong tersebut 

diletakan dihadapan konseli, dan konseli diminta untuk membayangkan apa saja yang terlintas 

dalam pikirannya untuk mengekspresikan perasaannya. Konselor menjelaskan bahwa teknik kursi 

kosong bertujuan untuk mengatasi konflik pada klien “P” dan pasangannya. Dan pada tahap ini 

juga konselor menjelaskan kepada klien cara melakukan teknik kursi kosong. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan`teknik kursi kosong pertama Konselor menyediakan kursi kosong, 

Konselor meminta kepada klien untuk membayangkan orang lain/lawan bicara klien ada di kursi 

kosong itu. Selanjutnya Konselor meminta klien membicarakan masalahnya kepada orang yang 

dibayangkannya itu. Konselor memberikan penguatan dan perbaikan terhadap isi dan cara klien 

berkomunikasi. Bila perlu menawarkan kepada klien pernyataan yang lebih baik untuk di 

sampaikan klien selanjutnya. Konselor meminta klien kemungkinan tanggapan lawan bicaranya. 

Kemudian konselor meminta tanggapan klien tentang tanggapan lawan bicaranya. Setelah itu 

Konselor meminta klien mengemukakan kemungkinan kemudahan dan hambatan yang mungkin 

ditemui klien saat melakukan usaha yang sesungguhnya. Konselor juga mengajak klien 

memikirkan kemungkinan mengatasi hambatan yang mungkin ditemui tersebut. 

Pada tahap ini konselor memimpin jalannya proses konseling menggunakan teknik kursi 

kosong. Klien mengikuti proses konseling seperti yang telah di jelaskan kepada klien pada tahap 
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sebelumnya. Pada tahap ini klien mengikuti proses konseling dengan baik. Dan pada tahap ini 

konselor terbuka dalam menceritakan permasalahan yang dialaminya. Klien bisa menerima 

tanggapan-tanggapan yang di arahkan kepada klien sehingga hal tersebut mempermudah jalannya 

konseling. 

 

Tahap Pengakhiran  

Tahap pengakhiran, yaitu dimana konselor membahas kontrak dengan klien tentang waktu 

dan tempat klien akan melakukan kegiatan yang telah dilatihnya itu. Dalam kesempatam itu juga 

dibahas perlu atau tidaknya klien melaporkan hasil kegiatan kepada konselor dam perlu atau 

tidaknya konseling lanjutan diadakan. Ditahap ini konselor mengakhiri konseling yang telah 

dilakukan, namun dengan mengingatkan kembali pada diri klien “P” mengarah ke perubahan yang 

lebih baik lagi setelah selesai pelaksanaan konseling. 

 

Gambaran Toxic Relationship Klien “P” 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran toxic relationship klien “P” dari proses konseling 

yang sudah diterapkan merupakan termasuk dalam aspek toxic relationship. Yang mana Menurut 

Lee (2018) terdapat tujuh aspek toxic relationship, yaitu Controller (mengontrol setiap gerakan 

pasangan), Belittler (selalu meremehkan pasangan), Bad Temper (memiliki temperamen yang 

tidak dapat diprediksi dan tidak pernah yakin apa yang memicu temperamen buruk tersebut), Guilt 

Inducer (pemberi rasa bersalah), Deflector and Overreactor (menjaga perasaan pasangan 

walaupun terluka dan tidak senang dengan apa yang pasangan katakan dan lakukan), Over 

Dependent Partner and Independent Controller (begitu pasif dan sangat bergantung pada 

pasangan), Users and Possessive Nature (tidak pernah merasa puas dengan pengorbanan 

pasangan dan posesif). 

 

Penerapan Teknik Kursi Kosong Dalam Mereduksi Toxic Relationship Klien “P” 

 Penerapan teknik kursi kosong dalam mereduksi toxic relationship berjalan dengan 

lancar, banyaknya perubahan yang terjadi pada klien “P” yang mana klien “P” dapat menyadari 

kesalahan yang telah diperbuat dan memperbaiki hubungannya untuk lebih baik lagi. Penerapan 

konseling ini memberikan kesadaran kepada klien bahwa hubungan yang tidak baik itu akan 

mempersulit satu pihak maupun keduanya dalam menjalankan rumah tangganya. Dari penerapan 

teknik kursi kosong ini lah dapat membuktikan dapat mereduksi toxic relationship pada klien “P”. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian “Penerapan Teknik Kursi Kosong Dalam Mereduksi Toxic Relationship 

(Studi Klien “P”), dapat disimpulkan yakni, pertama, gambaran toxic relationship sebelum 

diadakan konseling tergolong bermasalah dengan pasangannya dalam hubungan yang dijalin, 

dimana klien “P” selalu merasa curiga, selalu mementingkan diri sendiri, dan selalu 

melampiaskan amarah. Kedua, penerapan teknik kursi kosong dalam mereduksi toxic 

relationship (studi kasus klien “P”) yang terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengekhiran. Pada tahap pengakhiran klien sudah mengarah ke yang 

lebih baik. Klien “P” sudah mulai ada perubahan dan hubungannya dengan pasangan sudah 

membaik dari sebelumnya. 
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